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Lampiran 1. Surat Hasil Determinasi Tanaman Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA '

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 325b/LB.LABDASAR/XI1/2023
Nomor Referensi  :  XII-23-009 Tanggal Masuk  : 1 Desember 2023
Nama : Viona Diva Arlisma Tanggal Selesai  : 18 Desember 2023
Institusi : Universitas Bomneo Lestari Hasil Analisis :  Determinasi
No. Invoice : 305/TS-11/2023 Jenis Tumbuhan : Bawang Dayak
HABITUS

Herba semusim, tinggi 30-40 cm.

DAUN

Daun tunggal berbentuk pita, berwarna hijau, duduk daun berhadapan, ujung dan pangkal daun runcing
dengan tepi daun rata, permukaan atas dan bawah daun gundul, tulang daun sejajar, panjang 15-20
cm, lebar 3-5 cm (menyerupai daun palem).

BATANG
Batang semu.

AKAR
Serabut warna coklat; umbi berlapis, berwarna merah, berbentuk bulat telur dan memanjang, panjang5-
10 cm, lebar 3 cm.

BUAH
Bentuk kapsul membulat, panjag 6 mm; biji hitan, diameter 2 mm.

BUNGA

Bunga majemuk dalam tandan terletak diujung (terminalis) panjang tangkai + 40 cm, bentuk silindris
dan monochlasial, biseksual dan aktinomorf, periantium terdiri atas enam kepala berwarna putih,
saling lepas dengan panjang + 5 mm, terletak dalam 2 lingkaran, benang sari berjumah 2-3, warna
kepala sari kuning, putik berwarna putih kekuningan berjumlah 3, berbentuk jarum, panjang + 4 mm,
kelopak terdiri atas 2 daun, berwarna hijau kekuningan, ruang bakal buah beruang 3.

NAMA LOKAL
Bawang dayak, bawang sabrang, Sumatera: bawang kapal, Jawa bebawangan beureum, bawang

bawangan; Nusa Tenggara Timur: bawang berlian.




KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA
8 Banjarhx p/] 0 772826, websile:www labdasar-unlam org

njarban

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 325b/LB.LABDASAR/X11/2023

Plantae
Magnoliophyta
. Liliopsida
| Ordo : Liliales
Family :  Iridiaceae
Genus :  Eleutherine
Species . Eleutherine americana Merr.

Synonims :

Eleutherine palmifolia (L.) MERR;
Sisyrinchium palmifolium LINNE;
Sisyrinchium bulbosum MILL;
Eleutherine plicata HERBERT;
Eleutherine bulbosa (MILL.) URBAN

NIP 19780504 200312 1 004
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Lampiran 2. Pengolahan Simplisia Umbi Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa

(Mill.) Urb.)
No Kegiatan Dokumentasi
Pengumpulan umbi Bawang

1

Dayak
2 Sortasi basah
3 Pencucian umbi Bawang

Dayak




43

Perajangan umbi Bawang
Dayak

Pengeringan umbi Bawang
Dayak

Sortasi kering

Penyerbukan simplisia umbi
Bawang Dayak
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Pengayakan serbuk simplisia
dengan mesh 20

Penimbangan serbuk simplisia




45

Lampiran 3. Proses Ekstraksi Maserasi Umbi Bawang Dayak (Eleutherine
bulbosa (Mill.) Urb.)

No Kegiatan Dokumentasi
1 Perendaman serbuk simplisia
dengan pelarut.
2 Penyaringan
Maserat dilakukan pemisahan
3 | pelarut  menggunakan rotary

evaporator
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Pengentalan

ekstrak

menggunakan waterbath atau

penangas air

Penimbangan  bobot

ekstrak

kental umbi Bawang Dayak,
hingga didapat bobot tetap.

A. Ekstrak etanol 96%
B. Ekstrak n-heksana
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Lampiran 4. Proses Ekstraksi Sokletasi Umbi Bawang Dayak (Eleutherine

bulbosa (Mill.) Urb.)

No Kegiatan Dokumentasi
1 Proses sokletasi
2 Rotary evaporator
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Waterbath

Penimbangan bobot ekstrak + cawan A
A. Ekstrak etanol 96%
B. Ekstrak n-heksana




Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Simplisia

Bobot umbi Bawang Dayak segar  =3.000 g

Bobot simplisia 99149

Bobot simplisia x 100%

Rendemen simplisia
Bobot tanaman segar

_ 30009 100%
991 g

33,03%

Lampiran 6. Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak

e Maserasi — Etanol 96%
Bobot cawan :131,2701 g
Penimbangan bobot ekstrak ke-1 :138,1630 g —131,2701 g = 6, 8929 g
Penimbangan bobot ekstrak ke-2 :138,1625 g —131,2701 g = 6,8924 ¢
Penimbangan bobot ekstrak ke-3 :138,1622 g —131,2701 g = 6,8921 ¢

Syarat selisih bobot tetap :<0,0005 g

Perhitungan bobot tetap ekstrak sebagai berikut ;

a. Bobot ekstrak 1 — bobot ekstrak 2 =6, 8929 g — 6,8924 g = 0,0005 g
b. Bobot ekstrak 2 — bobot ekstrak 3 =6,8924 g - 6,8921 g = 0,0003 g
Bobot ekstrak tetap 16,8921 g

e Maserasi — n-heksana
Bobot cawan 92,1890 ¢
Penimbangan bobot ekstrak ke-1 : 92,7183 g — 92,1890 g = 0,5293 ¢
Penimbangan bobot ekstrak ke-2 : 92,7178 g — 92,1890 g = 0,5288 g
Penimbangan bobot ekstrak ke-3 : 92,7176 g — 92,1890 g = 0,5286 ¢
Syarat selisih bobot tetap :<0,0005 g
Perhitungan bobot tetap ekstrak sebagai berikut ;
a. Bobot ekstrak 1 — bobot ekstrak 2 =0,5293 g - 0,5288 g = 0,0005 g
b. Bobot ekstrak 2 — bobot ekstrak 3 =0,5288 g - 0,5286 g = 0,0002 g
Bobot ekstrak tetap :0,5286 g



e Sokletasi — Etanol 96%
Bobot cawan :119,5857 g
Penimbangan bobot ekstrak ke-1 :125,7766 g — 119,5857 g = 6,1909 ¢
Penimbangan bobot ekstrak ke-2 :125,7768 g —119,5857 g = 6,1911 ¢
Penimbangan bobot ekstrak ke-3 :125,7771 g —119,5857 g = 6,1914 ¢
Syarat selisih bobot tetap :<0,0005 g
Perhitungan bobot tetap ekstrak sebagai berikut ;
a. Bobot ekstrak 1 — bobot ekstrak 2 =6,1909 g - 6,1911 g = 0,0002 g
b. Bobot ekstrak 2 — bobot ekstrak 3 =6,1911 g-6,1914 g = 0,0003 g
Bobot ekstrak tetap

e Sokletasi — n-heksana
Bobot cawan 91,8005 ¢
Penimbangan bobot ekstrak ke-1 : 92,8980 g — 91,8005 g = 1,0975 ¢
Penimbangan bobot ekstrak ke-2 : 92,8979 g — 91,8005 g =1,0974 g
Penimbangan bobot ekstrak ke-3 : 92,8978 g — 91,8005 g = 1,0973 ¢
Syarat selisih bobot tetap :<0,0005 g
Perhitungan bobot tetap ekstra sebagai berikut ;
a. Bobot ekstrak 1 — bobot ekstrak 2 =1,0975¢g-1,0974 g=0,0001 g
b. Bobot ekstrak 2 — bobot ekstrak 3 =1,0974 g-1,0973 g=0,0001 g
Bobot ekstrak tetap 11,0973 g

Lampiran 7. Perhitungan Persentase Rendemen Ekstrak

e Maserasi — Etanol 96%

Bobot ekstrak =6,8921¢
Bobot simplisia =100¢g
Bobot ekstrak

X 100%

Rendemen simplisia : —
P Bobot simplisia

_ 689219 4 100%
100 g

6,8921%
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Maserasi — n-heksana
Bobot ekstrak =0,5286 ¢

Bobot simplisia =100¢

Bobot ekstrak

. 100%
Bobot simplisia x 100%

Rendemen simplisia

= 0.52869 1000

100 g
=0,5286%

Sokletasi — etanol 96%

Bobot ekstrak =6,1914 ¢

Bobot simplisia =100¢g

Rendemen simplisia - __Bobot ekstrak x 100%

Bobot simplisia

= 619149 1000

100 g
=6,1914%
Sokletasi — n-heksana
Bobot ekstrak =1,0973% g
Bobot simplisia =100¢g
Rendemen simplisia - _Bobot ekstrak X 100%

Bobot simplisia

100 g

=1,0973%
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